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METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Sebelum membahas metode penelitian, terlebih dapehu dijelaskan
definisi operasional mengenai istilah-istilah kunaintuk mempertegas,
memberikan arah, dan menghindari kesalah pahangoer8pa istilah kunci yang
dipandang penting untuk didefinisikan adalah: 1)delp2 ) Internalisasi, 3) Nilai,

4) Dzikir, 5) Nilai Dzikir, 6) Ikhwan, dan 7) Thayat Tijaniyah.

1. Model artinya sesuatu yang ideal dan sangat wajar ditini.

2. Internalisasi adalah suatu proses memasukkan nilai yang sebgtuberada di
luar, agar tergabung dalam pemikiran dan tindalkese@ang sehingga nilai
tersebut menjadi miliknya (mempribadi dalam dirinya

3. Nilai adalah sesuatu (konsep) yang dianggap pentihgseleorang.

4. Dzkir artinya ingat, yakni ingat pada Allah SWT. Secgaais besar, dzikir
ada tiga macam, yaitu: a) dzikir dalam hati artimainya dalam keadaan
sadar akan siapa dirinya, dari mana asalnya, siapeiptanya, apa tugasnya,
dan kemana tujuan hidupnya, b) dzikir dengan ligeimya lisannya selalu
melafalkan kalimat-kalimat yang mengandung makmgtirpada Allah SWT,
seperti bacaartasbih, tahmid, tahlil, takbir, istigfar, shalawat, ataupun
membaca al-Quran, dan c) dzikir dengan perbuatavujdilkan dengan

melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjausintgn-larangan-Nya.



5. Nilai Dzkir adalah suatu konsep dimana seseorang berada daladisik
mengingat Allah.

6. Ikhwan adalah sebutan untuk orang-orang yang mengamalkaarigat
Tijaniyah, lebih tepatnya sebutan untuk murid daldrariqat Tijaniyah.

7. Tharigat Tijaniyah adalah nama sebuah tharigat yang dinisbahkan kepada
Syekh Abu al-Abbas Ahmad Ibn Muhammad at-Tijani gydahir pada tahun
1150 H. di'Ain Madi Aljazair.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahddPendekatan

Kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penulis emganggap bahwa

karakteristiknya sangat cocok dengan masalah yaegjaci fokus penelitian.

Menurut Sugiono (2008: 21-22), pendekatan kudiitatemiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (lawannya ekspm), langsung ke
sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. @ayang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekanldgmaragka.

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada prodesipada produk atau
outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data sadaduktif.

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (ahibalik yang teramati).



Alwasilah (2009: 104-107) sejalan dengan pemiki@uba dan Lincoln
mengungkapkan bahwa terdapat 14 karakteristik petae kualitatif sebagai
berikut:

1. Latar alamiah; secara ontologism suatu objek harus dilihat dalanmdksnya
yang alamiah, dan pemisahan anasir-anasirnya akamgurangi derajat
keutuhan dan makna kesatuan objek itu. Sebab nakek itu tidak identik
dengan jumlah keseluruhan bagian-bagian tadi. Pesiga juga akan
mempengaruhi apa yang diamati, karena itu untukdagegstkan pemahaman
yang maksimal keseluruhan objek itu harus diamati.

2. Manusia sebagai instrumen; Penelian menggunakan dirinya sebagai
pengumpul data utama. Benda-benda lain selain naatidak dapat menjadi
instrument karena tidak akan mampu memahami danyesaaikan diri
dengan realitas yang sesungguhnya. Hanya manusigaly mampu
melakukan interaksi dengan instrumen atau subjelelp@n tersebut dan
memahami kaitan kenyataan-kenyataan itu.

3. Pemanfaatan  pengetahuan non-proporsional;  Peneliti  naturalistis
melegitimasi penggunaan intuisi, perasaan, firagat pengetahuan lain yang
tak terbahaskan tdcit knowledge) selain pengetahuan proporsional
(proportional knowledge) karena pengetahuan jenis pertama itu banyak
dipergunakan dalam proses interaksi antara pene€l@n responden.
Pengetahuan itu banyak diperoleh dari respondenaten sewaktu peneliti
mengintip nilai-nilai, kepercayaan dan sikap yargrsembunyi pada

responden.



Metode-metode kualitatif, Peneliti kualitatif memilih metode-metode
kualitatif karena metode-metode inilah yang lebiludath diadaptasikan
dengan realitas yang beragam dan saling berinieraks

Sampel purposif; Pemilihan sampel secara purposive atau teoritebdizkan
peneliti ingin meningkatkan cakupan dengan jarata dang dicari demi
mendapatkan realitas yang beragam, sehingga segatman akan
terlandaskan secara lebih mantap karena proseselbatkan kondisi dan
nilai local yang semuanya saling mempengarubhi.

Analisis data secara induktif, Metode induktif dipilih ketimbang metode
deduktif karena metode ini lebih memungkinkan péneiengidentifikasi
realitas yang beragam di lapangan, membuat inteamiara peneliti dengan
responden lebih eksplisit, Nampak, dan mudah dikaky serta
memungkinkan identifikasi aspek-aspek yang saliegypengaruhi.

Teori dilandaskan pada data di lapangan; Para peneliti naturalistis mencari
teori yang muncul dari data. Mereka tidak berangleat teori apriori karena
teori ini tidak akan mampu menjelaskan berbagautm(realitas dan nilai)
yang akan dihadapi di lapangan.

Desain penelitian mencuat secara alamiah; Para peneliti memilih desain
penelitian yang muncul, mencuat, mengalir secartaltbap, bukan dibangun
di awal penelitian. Desain yang muncul merupakarbakdari fungsi

interaksi antara peneliti dan responden.



9. Hasil penelitian berdasarkan negosiasi; Para peneliti naturalistik ingin
melakukan negosiasi dengan responden untuk memalmaakina dan
interpretasi mereka ihwal data yang memang diperdéei mereka.

10. Cara pelaporan kasus, Gaya pelaporan ini lebih cocok ketimbang cara
pelaporan saintifik yang lazim pada penelitian Kitatif, sebab pelaporan
kasus lebih mudah diadaptasikan terhadap deskeghias di lapangan yang
dihadapi para peneliti. Juga mudah diadaptasi untekjelaskan hubungan
antara peneliti dengan responden.

11. Interpretas idiografik; Data yang terkumpul termasuk kesimpulannya akan
diberi tafsir secara idiografik, yaitu secara kasklsusus, dan kontekstual,
tidak secara nomotetis, yakni berdasarkan hukunmuhnuleneralisasi.

12. Aplikas tentatif; Peneliti kualitatif kurang berminat (ragu-ragu) tukn
membuat klaim-klaim aplikasi besar dari temuanngaeka realitas yang
dihadapinya bermacam-macam. Setiap temuan adasdhiritaraksi peneliti
dengan responden dengan memperhatikan nilai-rélai kebkhususan lokal,
yang mungkin sulit diprediksi dan diduplikasi, jadiemang sulit untuk
ditarik generalisasinya.

13. Batas penelitian ditentukan fokus, Ranah territorial kualitatif sangat
ditentukan oleh fokus penelitian yang memang merkeipermukaan. Fokus
demikian memungkinkan interaksi lebih mantap antgraneliti dan
ressponden pada konteks tertentu. Batas peneiitiaskan sulit ditegakan

tanpa pengetahuan kontekstual dari fokus penelitian



14. Keterpercayaan dengan kriteria khusus; Istilah-istilah seperti internal
validity, external validity, reliability dan objectivity kedengaran asing bagi
para peneliti naturalistic, karena memang bertga@andengan aksioma-
aksioma naturalistic. Keempat istilah tersebut mal@enelitian naturalistic

diganti dengamredibility, transferability, dependability, danconfirmability.

Pada bagian yang lain, Alwasilah (2009: 92) mesjea karakteristik
penelitian kualitatif seperti dalam tabel berikut:
TABEL 1.3

KARAKTERISTIK PENELITIAN KUALITATIF

Ciri khas Dalam
Aspek
Penelitian Kualitatif

* Fokus penelitian |« Kualitas

o Akar filsafat * Fenomenoligi, interaksi simbolik

* Frase terkait » Kerja lapangan, etnografi naturalistic, grounded
subyektif

e Tujuan * Pemahaman, deskripsi, temuan, pemunculan
hipotesis

» Kenyal, berevolusi dan mencuat

* Disain e Alami, akrab
e Latar » Kecil, tidak acak, teoritis
» Sampel * Peneliti sebagai instrument inti




* Pengumpulan datae Induktif oleh peneliti
* Modus analisis » Komprehensif, holistik danekspansif

e Temuan

Pada penelitian kualitatif ini peneliti dituntut g menggali data
berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dakukila oleh sumber data. Di
sini peneliti bersifaperspektif emic, artinya memperoleh data bukan sebagaimana
seharusnya, bukan berdasarkan apa yang dipikirki@h @eneliti, tetapi
berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi dndap, yang dialami,
dirasakan, dan dipikirkan oleh sumber data (Sugi@f68: 296).

Sementara metode yang digunakan dalam penelitinrsesuai dengan
kebanyakan penelitian yang menggunakan pendekaialitstif adalah metode
deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik mgrakan metode penelitian yang
menekankan kepada usaha untuk memperoleh informasgenai status atau
gejala pada saat penelitian, memberikan gambarhadap fenomena-fenomena,
juga lebih jauh menerangkan hubungan, serta menakna dari suatu masalah
yang diinginkan. Sukmadinata (2008 :72) mengung&apkahwa penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yangngaimendasar dan ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenonmerariena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasasizan

Di samping menggunakan metode deskriptif analii&nelitian ini juga
menggunakan strategrounded research, yaitu suatu metode penelitian ilmiah

yang biasa digunakan untuk memahami atau mengets¢eara mendalam



tentang aktivitas yang dilakukan oleh subjek peiaelidi lapanganGrounded
theory merupakan suatu tindak aksi dan interaksi yangorlestasi pada
pembentukan teori dan dapat digunakan untuk menalividu, kelompok, atau
kolektivitas (Basri, 2004: 10).

Berbeda dengan jenis penelitian lain, penelitian tampa diawali oleh
hipotesis dan kerangka teori secara ketat. Halasuai dengan yang diungkapkan
oleh Sugiono (2008: 96) bahwa penelitian yang farsleskriptif tidak perlu
merumuskan hipotesis.

Model penelitian ini bertujuan untuk mengembangkéeori atau
menghasilkan teori substantif, bahkgeneral theory. Karena itu, data yang
diperoleh dapat memunculkan suatu teori. Sebakahitutebuah penelitian
kualitatif, terutama yang menggunakan metode isrjngkali berangkat dari
pikiran yang kosong dalam rangka membangun suahsefp atau preposisi
(Basri, 2004: 10).

Grounded research ini oleh peneliti digunakan untuk menelaah macam-
macam dzikir yang dipraktikkan di Pondok Pesanfdamussalam Brebes serta
bagaimana proses internalisasi nilai dzikirnyaddep ikhwan Tharigat Tijaniyah

di pesantren tersebut.

Alur berfikir dalam penelitian ini bisa dilihat dah bagan sebagai berikut:



BAGAN 1.3

PARADIGMA PENELITIAN MODEL INTERNALISASI NILAI DZIK IR

PADA IKHWAN THARIQAT TIJANIYAH
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Berdasarkan bagan di atas, maka alur berpikir dadanelitian ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut: Pertama penelithentukan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini, yakni menemukan madétrnalisasi nilai dzikir
pada ikhwan Tharigat Tijaniyah di Pondok Pesanfdemussalam Jati Barang
Brebes. Untuk memperoleh hasil yang ingin dicaghpilihlah pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode Deskriptif |Aisa dan Grounded
Research. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan obsempaHisipatif,
wawancara, studi pustaka, dokumentasi, juga triasguDengan teknik-teknik
tersebut, peneliti berusaha menjaring data-datagemen macam-macam dzikir
yang diamalkan Ikhwan Tijani di Pondok PesantrerruBsalam, bagaimana
proses internalisasi nilai dzikirnya, sampai padgaimana hasil internalisasi nilai
dzikir tersebut. Dan dari data-data tersebut, zktetliolah maka akan
ditemukanlah konsep model internalisasi nilai dzipada ikhwan Tharigat
Tijaniyah di Pondok Pesantren Darussalam Jati BgBaabes.

C.Lokas, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan mengambil lokasi di Pondok R&ea Darussalam Jati
Barang Brebes Jawa Tengah. Adapun yang menjadiral@snpat ini dijadikan
lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dalam pandangan peneliti, pesantren ini punya kgulag dalam
internalisasi nilai dzikir, hal itu terlihat darbksistennya para santri dalam
berdzikir.

2. Pimpinan Pondok Pesantren ini adalah merupakanh sakorang

Mugaddam Tharigat Tijaniyah di Indonesia, karena itu amatiyamaliyah
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di pesantren ini menjadi rujukan bagi penganut iGaar Tijaniyah di
daerah lainnya.

3. Peneliti memandang perlu merekam dan memotret Imatkrnalisasi
nilai dzikir di pesantren ini untuk memperkaya ki@ah model pendidikan
nilai, selanjutnya bisa ditemukan model interngiisailai dzikir yang
dipraktikkan di pesantren ini.

4. Model internalisasi nilai dzikir yang sudah adakemudian bisa dijadikan
bahan analisa untuk merumuskan model hipotetik yasa diterapkan di
tempat yang lain walaupun suasana lingkungannyzetar
Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi tidakgunakan, tetapi oleh

Spradley sebagaimana dikutip Sugiyono (2008: 29%Tardakansocial situation
atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemaituy tempat glace), pelaku
(actor), dan aktivitas dctivity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial
pada penelitian ini Pondok Pesantren DarussalarheBréerikut penghuni dan
aktivitasnya. Situasi sosial tersebut, dapat dakat sebagai objek penelitian
yang ingin difahami secara lebih mendalam "apa yarjgdi" di dalamnya. Pada
situasi sosial atau objek penelitian ini penelgpdt mengamati secara mendalam
aktivitas orang-orang yang ada di pesantren inuaSi sosial seperti ditunjukkan

pada bagan 2.3
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BAGAN 2.3
SITUASI SOSIAL (INTERNALISASI NILAI DZIKIR)

Pesantren Darussalam Brebes

Situasi
Sosial

Ikhwan Tijaniyah Aktivitas

Istilah populasi tidak digunakan karena peneliaalitatif berangkat dari
kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertimt hasil kajiannya tidak akan
diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan émgat lain pada situasi sosial
yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial padaskyang dipelajari. Sampel
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan resgondtetapi sebagai nara
sumber, atau partisipan, informan, teman dan galant penelitian.

Agar data yang diperoleh akurat, maka sampel sebsgaber data
sebaiknya memenubhi kriteria sebagai berikut:

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu mplalsges enkulturasi,
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui,i jetggo dihayatinya.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpungtathbat pada kegiatan
yang tengah diteliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi.
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4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan inforrhasil "kemasannya”
sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing atemgneliti sehingga
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam gurau atara sumber

(Sugiono, 2008: 303).

Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan dengaa: c

1. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebutgdjap paling tahu tentang
apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagajyssa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek / situasisdgang diteliti.

2. Showball sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data, yaasp
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi bes#al ini dilakukan
karena dari jumlah sumber data yang sedikit itwineinampu memberikan
data yang lengkap, maka mencari orang lain lagigydapat digunakan
sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sasymeber data akan
semakin besar, seperti bola salju yang menggebpndama-lama menjadi
besar.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atéat genelitian adalah
peneliti sendiri. Nasution (dalam Sugiono, 2008-307) menyatakan:

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lagari pada menjadikan

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasaiatah bahwa, segala

sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. klastdkus penelitian,

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, é&ahkhasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukararaepasti dan jelas
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sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembasgkamjang penelitian

itu. Dalam keadaan yang tidak pasti dan tidak jglggidak ada pilihan lain

dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat saturya yang dapat
mencapainya.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagdiuman instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih sumber datalakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, merikaisi data dan membuat
kesimpulan atas temuan yang ada.

Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen ditakuoleh peneliti sendiri,
melalui evaluasi diri, seberapa jauh pemahamanadam metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yahg, derta kesiapan dan
bekal memasuki lapangan (Sugiono, 2008: 306).

Moleong (2007: 169-172) mengungkapkan bahwa airircanusia sebagai
instrumen mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Responsif. Manusia sebagai instrumen responsif terhadapkdimgan dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkuemg&ebagai manusia ia
bersifat interaktif terhadap orang dan lingkunganng tidak hanya responsif
terhadap tanda-tanda, tetapi ia juga menyediakatiattanda kepada orang-
orang. Tanda-tanda yang diberikan biasanya dim&ksudntuk berinteraksi
secara sadar dengan konteks yang ia upayakan umarkahaminya. la
responsif karena menyadari perlunya merasakan dirdémensi konteks dan
berusaha agar dimensi-dimensi itu menjadi eksplisit

2. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas

dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situagupgulan data. Manusia

sebagai peneliti dapat melakukan tugas pengumplatensekaligus.
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3. Menekankan kebutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan imajinasi
dan kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagaiu keutuhan, jadi
sebagai konteks yang berkesinambungan dimana marekandang dirinya
sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu yandpeefr dan mempunyai arti.
Pandangan yang menekankan keutuhan ini memberiksenipatan kepada
peneliti untuk memandang konteksnya dimana adeadwata bagi subjek dan
responden dan juga memberikan suasana, keadaarpetasaan tertentu.
Peneliti berkepentingan dengan konteks dalam keaddiah untuk setiap
kesempatan.

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki
oleh peneliti sebelum melakukan penelitian menjadisar-dasar yang
membimbingnya dalam melakukan penelitian. Dalamktpaaya, peneliti
memperluas dan meningkatkan pengetahuannya bekdasgrengalaman-
pengalaman praktisnya. Kemampuan memperluas péngetaya juga
diperoleh melalui praktik pengalaman lapangan dengdan memperluas
kesadaran terhadap situasi sampai terwujud padegalikeinginan-keinginan
melebihi pengetahuan yang ada dalam dirinya, sghimgengumpulan data
dalam proses penelitian menjadi lebih dalam dait ledya.

5. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada diri manusia
sebagai instrumen adalah memproses data secepsdtsiah ia peroleh, ia
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri atasardggnemuannya,
merumuskan hipotesis kerja sewaktu berada di lapgnglan mengetes

hipotesis kerja itu pada respondennya. Hal demikiean membawa peneliti

15



untuk mengadakan pengamatan dan wawancara yarly nebndalam lagi
dalam proses pengumpulan data itu.

. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan.
Manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan lanrnpaitu kemampuan
untuk menjelaskan sesuatu yang kurang dipahamisalbjek atau responden.
Sering hal ini terjadi apabila informasi yang dikan oleh subjek sudah
berubah, secepatnya peneliti akan mengetahuinyaudian ia berusaha
menggali lebih dalam lagi apa yang melatarbelakapgrubahan itu.
Kemampuan lainnya yang ada pada peneliti adalah akgmuan
mengikhtisarkan informasi yang begitu banyak dieken oleh responden
dalam wawancara. Kemampuan mengikhtisarkan itu ndigannya ketika
suatu wawancara berlangsung.

.-Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan
idiosinkratik. Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuatuk
menggali informasi yang lain dari yang lain, yaidpk direncanakan semula,
yang tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tikem terjadi. Kemampuan
peneliti bukan menghindari melainkan justru mencdan  berusaha
menggalinya lebih dalam. Kemampuan demikian tidala @aandingannya
dalam penelitian mana pun dan sangat bermanfaat feEgemuan ilmu

pengetahuan baru.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti mendgama&mpat teknik
yakni observasi/pengamatan berperanserta, wawandekamentasi dan studi
pustaka.

1. Teknik Observasi

Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakatit@@ndengan jalan
mengadakan  pengamatan langsung dan pencatatanmatiste dengan
menggunakan seluruh alat indra terhadap gejala yangpak pada objek
penelitian (Margono, 2004:158).

Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan abalobservasi
partisipatif, yaitu peneliti mengamati sekaligusitilserta dalam kegiatan yang
dilakukan responden, dalam hal mugaddam dan ikhwan Tharigat Tijaniyah
ketika sedang berlangsung proses internalisasi dai&ir. Namun kegiatan itu
tidak sepenuhnya diikuti, artinya dalam batas teuteHal ini dimaksudkan untuk
menjaga keseimbangan antara kedudukan penelitgaebeang luar (pengamat)
dan sebagai orang yang ikut berpartisipasi dalangkiingan pendidikan
responden.

Agar hasil observasi dapat membantu menjawab pedan penelitian,
sebagaimana dijelaskan Alwasilah (2009: 215-216ysejalan dengan Merriam
bahwa dalam observasi harus ada lima unsur pesginggai berikut:

a. Latar @etting), merujuk pada aspek fisik dari latar, untuk menjeavaban atas

pertanyaan bagaimana lingkungan fisiknya ?
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b. Pelibat participant), untuk mencari jawaban atas pertanyaan siapaysajg
terlibat ? Berapa banyak dan apa peran masing-masin

c. Kegiatan dan interaksia¢tivity and interaction), untuk mencari jawaban atas
pertanyaan kegiatan apa yang dilakukan ? Bagaimaotannya ? Dan
bagaimana responden berinteraksi satu sama laamdadgiatan itu ?

d. Frekuensi dan durasfréguency and duration), untuk mencari jawaban atas
pertanyaan berapa kali kegiatan itu berlangsungrag lama ? Kapan mulai
dan berakhirnya ?

e. Faktor subtil gubtile factors), untuk mencari jawaban atas makna simbolik dan
konotatif dari kosakata yang dipergunakan, jugadkaikasi non-verbal seperti
pakaian dan tata ruang.

2. Teknik Wawancar a

Menurut Esterberg, sebagaimana dikutip Sugiyon®@§2Z17) wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk berfkamasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan malatand suatu topik tertentu.

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara teestruktur. Tujuan

dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukamasalahan secara lebih

terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara denp@ndapat dan ide-idenya.

Peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatayapg dikemukakan informan

(Sugiyono, 2008: 320).

Wawancara dilakukan secara mendalandepth interview) dengan tetap
berpegang pada pedoman wawancara yang telah dipkeasi. Hal ini dilakukan

agar arah percakapan tidak terlalu menyimpangdi#da yang digali, juga untuk

18



menghindari terjadinya bias penelitian. Untuk meradkan validitas informasi
maka pada saat wawancara berlangsung, penelitsdd@umembina hubungan
baik dengan cara menciptakan iklim saling menghargging mempercayai,
saling memberi dan menerima.

Lincoln dan Guba, sebagaimana dikutip AlwasilahO@0195) menyebut
lima langkah penting dalam melakukan wawancaraniyak
a. Menentukan siapa yang akan diinterviu
b. Menyiapkan bahan-bahan interviu
c. Langkah-langkah pendahuluan
d. Mengatur

Teknik wawancara ini digunakan oleh peneliti untaknjaring data-data
mengenai gambaran umum Pesantren Darussalam, nmaaeam dzikir yang
diamalkan di sana, bagaimana proses internalisisi dzikirnya, sampai pada
bagaimana hasil internalisasi nilai dzikir tersebut
3. Teknik Dokumentas

Moleong (2006: 216) mendefinisikan dokumen sebagaap bahan tertulis
ataupun film. Dokumen sudah lama digunakan dalanelg@n sebagai sumber
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sutatEedimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. &ngng itu Nasution
(1996:86) mengungkapkan bahwa dokumen dapat mekabetatar belakang
yang luas mengenai pokok penelitian, dan dapatidiga triangulasi untuk
mengecek kesesuaian data. Dokumen dapat dipanédageas info yang dapat

membantu dalam menganalisis dan menginterprettesi da
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Moleong (2006:17) mengungkapkan bahwa dokumen digam untuk
keperluan penelitian dengan alasan yang dapattdigggungjawabkan, seperti
berikut ini:

a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan suyabg stabil, kaya,
dan mendorong.

b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.

c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitiart&ifétarena sifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks serta lahir danldel@am konteks.

d. Record relatif murah dan tidak sukar diperolehagetlokumen harus dicari
dan ditemukan.

e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukargderieknik kajian isi.

f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan ushik memperluas tubuh
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

4. Teknik Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan dataalndari berbagai
literature yang berhubungan dengan Pendidikan Umendidikan Nilai,
Tasawwuf, Tharigat, Tharigat Tijaniyah, dan Met@tmelitian Pendidikan.

Untuk memperoleh data-data ilmiah itu, peneliti gleai referensi-
referensi kepustakaan dari perpustakaan UPI, pdgaen Program Studi
Pendidikan Umum SPs UPI, perpustakaan pribadi daran, internet, majalah,

koran, dan sumber lainnya.
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5. Triangulasi

Dalam tehnik pengumpulan data, triangulasi diantikeebagai tehnik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai tehnik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada/¢8o, 2008:330). Caranya
bisa dengan:

a. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakaknte pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari swabg sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipasif, wawancara nenddan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak.

b. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan déa sumber yang
berbeda-beda dengan tehnik yang sama

c. Triangulasi waktu, berarti untuk mendapatkan daaagysama, dilakukan
pengumpulan data berulang-ulang.

Melalui tehnik ini, sebenarnya peneliti mengumpulkdata sekaligus
menguji kredibilitas data dengan berbagai tehnikgpenpulan data dan berbagai
sumber data. Tujuan triangulasi bukan hanya untekaari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkataralmaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah merupakan proses mencari danyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancatatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, danatemya dapat diinformasikan

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengasngurganisasikan data,
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menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan smtegenyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelag, membuat kesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdalanu Sugiyono, 2008: 334).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakamnabanalisis data itu
adalah proses mencari dan menyusun secara sistemasdi yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentdgngan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabake dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memmhna yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghingudah dipahami oleh
peneliti maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian ini bersifat indgkiyaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegikan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis. Setelah ada égpt kemudian dicarikan data
lagi berulang-ulang sampai ditetapkan apakah hgmotersebut bisa diterima atau
ditolak. Jika ternyata hipotesisnya diterima, makzotesis tersebut berkembang
menjadi teori.

Langkah-langkah analisis data kualitatif yang detan dalam penelitian
ini mengikuti Model Milies and Huberman (dalam Suagio, 2008: 337) yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hadngy pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya dan membuang

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telaéddksi akan memberikan
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah pengfituk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ipé&aldkan.

Dalam mereduksi data, tujuan yang ingin dicapaamapenelitian ini yaitu
ditemukannya model internalisasi nilai dzikir paklawan Tharigat Tijaniyah di
Pondok Pesantren Darussalam Brebes dijadikan pagarprena itu ketika
peneliti menemukan sesuatu yang nampak asing, deerljastru itulah yang
menjadi perhatian peneliti dalam mereduksi data.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutngégahdnenyajikan data.
Dan dalam penelitian kualitatif, penyajian dataabdilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategomy s&genisnya. Namun yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data, m&niiles and Huberman
adalah teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2@338.).

Mengingat obyek penelitian adalah fenomena sosiag\bersifat komleks
dan dinamis, maka ketika di lapangan ditemukan yalgerkembangan data,
peneliti terus-menerus menguji apa yang telah ditam di lapangan. Dan bila
pola-pola yang ditemukan telah di dukung oleh datama penelitian, maka pola
tersebut telah menjadi pola yang baku dan tidak legubah. Pola tersebut
selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian
3. Conclution Drawing/ Verification

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif mabhiiles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dannkeslan yang kredibel dalam

penelitian kualitatif adalah apabila kesimpulan giadikemukakan tersebut
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsissaat peneliti mengumpulkan
data-data di lapangan. Kesimpulan dalam peneiitigadalah merupakan temuan
mengenai model internalisasi nilai dzikir pada i@mwTharigat Tijaniyah di
Pondok Pesantren Darussalam Brebes.
llustrasi mengenai langkah-langkah analisis daté&andapenelitian ini
tergambar dalam gambar berikut ini:
BAGAN 3.3

TAHAPAN ANALISIS DATA

Catatan
Lapangan

4L

Reduksi Data

d b

Penyajian Data

v

Conclution
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